L. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam beberapa tahun ini sejumlah sungai di daerah
tropika telah dibendung untuk membangun waduk untuk
berbagai tujuan, diantaranya pembangunan pembangkit te-—
naga listrik, angkutan perairan, pengusahaan perikanan,
serta irigasi pertanian, bahkan beberapa waduk di
Indonesia telah banyak dikelola sebagai kawasan tujuan
wisata, sehingsa menambah pendapatan pemerintah daerah
setempat.

Timbulnya masalah penting yang berkaitan dengan
dibangunnyva waduk yaitu adanya pertumbuhan yang éepat
dari tumbuhan air sehingga terbentuk masa gulma atau
blooming. Disamping itu, pembangunan waduk di lembah
sungai menimbulkan perubahan dalam suksesi bioclogi dan
mempengaruhi persaingan antar spesies serta mengubah
sistem rantai makanan (Yanney, 1990).

Gulma air merupakan problem yang cukup besar dalam
pemeliharaan sistem irigasi. Terjadinya blooming dari
gulma air sangat mengganggu sistem irigasi, transporta-
si dan rekreasi (Baker, 1975 dalam Adimiharja, 1989).
Gulma air Jjuga akan menurunkan kualitas air, dengan ca-
ra meningkatkan kandungan bahan organik dan mengakumu-

lasikan sedimen (Mitcel, 1874 dalam Adimiharja. 1889).
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Disamping itu disebutkan oleh Yanney (1990), bahwa ada-
nya gulma air akan mengganggu mekanisme mesin pembang-
kit listrik dalam bendungan vang akan menyebabkan keru—
sakan berat dengan mematahkan pagar tonggak yang dipa-
sang dalam waduk sebagai pelindung pergerakan kumparan.

Gulma air yang mempunyai penyebaran yang cukup lu-
as, terdapat hampir diseluruh dunia adalah ganggang
Hydrilla verticilata, Ceratophyl lun demersum,
Eichhornia crassipes (Yanney, -1996); Di Indonesia,
ganggang air telah menimbulkan masalah vang cukup be-
sar, bahkan dapat dikatakan suatu danau alam ataupun
buatan yang dibansun dengan konstruksi bendungan, meng-

hadapi problem gulma air (Adimiharja, 1989). Gulima air

\seperti Hydrilla dan Ceratophyllum merupakan gulma air

nomor dua setelah E. crassipes yang terdapat di Rawa
Pening Jawa Tengah (Adimiharja, 1989). Walaupun secara
rutin diambil dalam jumlah yang cukup besar, dalam wak-
tu singkat daersh perairan tersebut dapat kembali dipe-
nuhi. Disamping itu masalah yang serupa telah dilapor-
kan oleh Lembaga Ekologi UNPAD Bandung, dalam peneliti-
annya di rawa Curug Jawa Barat pada +tahun 1977. bi
Lampung seperti penelitian vans dilakukan oleh Program
studi Lingkungan UNILA, bahwa pertumbuhan ganggang air
di daerah irigasi Way Jepara, Lampung telah menjadi ma-
salah vang cukup besar, dengan ditandai adanys konti-
nuitas perairan yang terhambat, yang disebabkan popula-

81 ganggang yang cukup besar.
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam
pemberantasan ganggang air, pada umumnya merupakan pem—
berantasan secara kimiawi dan bioclogis. Pemberantasan
secara blologis relatif baru bila dibandingkan dengan
pemberantasan secara kimiawi. Pemberantasan secara ki-
miawi biasanya lebih cepat tetapi memberikan peluansg
pencemaran lingkungan yang lebih besar dampak negatif-
nya (Adimiharja, 1989). Sedangkan pengendalian secara
biclogis hasilnya lebih lambat, namun mempunvai kelebi—
han wyaitu 1lebih aman dan umnumnya lebih murah
{Mangundiharjo, 1983).

Dalam menangani peledakan gulma air di suatu per-—
airan, penanganan secara mekanik tidak efisien, karena
memakan waktu, tenaga kerja dan biaya. Hai ini disebab-
kan pertumbuhan ganggang air yang sangat cepat, sehing-
ga dalam waktu vang tidak lama perairan tersebut dapat
dipenuhi lagi (Mangundiharjo, 1983).

Dengan kondisi yang demikian, maka dicari alterna-
tif lain sebagai pengganti dari cara mekanik dan kimia-
wi. Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk pe-—
ngendalian ganggang secara biologis dengan menggunakan
ikan "Grass carpf {Chang, 1973). Campuran ikan 'Grass
carp” (Ctencopharyngodon idella> dan  ikan tambakan
(Helostoma temenchiid dan ikan Mas (Cyprinus carpiod
(Nurjana, 1976%). Dari penelitian Lumbantobing (1981),

penggsunaan ikan Nila (Tilapia nilotica) memberikan
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hasil yang baik untuk-menanggulangi ganggang air, H.
verticilata . .

Penggunaan ikan "Grass éarp“ saja dapat menimbul-
kan masalah baru, karena ikan "Grass carp" termasuk je-
nis ikan herbivora yang mempunyai usus relatif pendek,
maka, daya cerna terhadap makanan kurang sempurna. Untuk
menghadapi masalah térsebut, ikan "Grass carp" memakan
tumbuhan air dalam jumlah yang sangat besar (Nurjana,
1976b). Karena 65% bahan yang tidak tercerna dikeluar-
kan lagi dalam bentuk kotoran, sehingga menvebabkan si-
Sa pencernaan tersebut dapat merangsang rertumbuhan
fitoplankton. Meningkatnva populasi prlankton ini akan
mengubah ekosistem perairan dengan menurunkan kandungan
oksigen. Akibatnya terjadi penurunan kualitas air yvang
dapat membahayaksan biota di kawasan rerairan tersebut.
Dalam penelitian Nurjana (1976) menemukan bahwa campu-
ran ikan "Grass carp" dengan ikan Tambakan (MNelostoma
teminchii> dalam perbandingan berat vang sama berhasil
mengatasi pertumbuhan ganggang air dan penurunan kua-
litas air.

Ikan Nila merupakan ikan pemakan plankton
(Effendi, 1873), sehingga dapat digunakan untuk kepen-
tingan yang sama. Keuntungan‘penggunaan ikan Nila di-
banding dengan ikan vang lain adalah harganya vang re-
latif murah, berkembang biak dengan cepat serta mempu-
nyai daya toleransi yang tingsgi terhadap kondisi ling-

kungan vang buruk (Lumbantobing, 1881).




Formulasi Permasalahan
Adapun yvang menjadi permasalahan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut |

1. Bagaimanakah kemampuan dan efektifitas ikan "Grass
carp” dan Nila dalam mengendalikan ganggang air, C.
demersun.

2. Bagaimanakah pengaruhnya terhadap kualitas air vyang
ditimbulkan setelah digunakannya ikan "Grass carp"

dan ikan Nila.

Tujuan dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui kemampuan dan efektivitas ikan '"Grass
carp” dan ikan Nila dalam mengendalikan ganggang
air, €. demersum.

2. Mengetahui kualitas air akibat dari penggunaan ikan
"Grass carp" dan ikan Nila dalam mengendalikan gang-
gang air, €. demersum.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, wvaitu

: diperoleh hasil penelitian yang diharapkan dapat di-

gunakan sebagai informasi dan pertimbangan dalam menga-—

tasi pertumbuhan gansgang air, €. demersum di suatu pe-
rairan dengan cara pengendalian hayati dengan mengsuna—

kan musuh alami ikan "Grass carp" dan ikan Nila.






